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SUMMARY

Firdaus. Firdaus. The Efectiveness of Gamal (Gliricidia sepium) leaf extract to
control aphids in chili. (Supervised by Dr. Ir. Arinafril)

The problem in the cultivation of chili plants is the number of pests and
diseases which are one of the important factors in increasing crop production.
Chili (Capsicum sp) is a major commodity that demand by people around the
world, especially in Indonesia. The low productivity of chilies in Indonesia is due
to pest and disease attacks. One of the pests that attack chili plants is aphids.
Aphids are the main pests that attack the leaves of chili plants. Controlling using
synthetic pesticides continuously will have a negative impact on the environment
and living things, so an alternative controller that is more environmentally
friendly is needed. Biopesticides have great potential to be wused as
environmentally friendly pest controllers.

This study aimed to determine the effectiveness of gamal leaf extract
(Gliricidium sepium) in controlling A. gossypii aphids in chili plants, to determine
the concentration of gamal leaf extract which affects the mortality of A.gossypii
and to determine the level of resistance ratio. The method used in this study was
RAL with 5 treatments repeated 6 times. This research was carried out in the ATC
field of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from August-November
2019, the results showed that the mortality of aphids after the application of
insecticides from gamal leaf extracts with different concentrations showed
significant differences in the mortality of aphids in each week of observation. The
LC50 value of gamal leaf extract which was able to kill 50% of the total tested
insects was 11.623%, A. gossypii showed resistance at concentrations, 10.8%,
12%, 13.2%, 14.4% and the control was more susceptible with a value of 24.15.
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RINGKASAN

Firdaus. Efektivitas Ekstrak Daun Gamal (Gliricidia sepium) Dalam
Mengendalikan Kutu Daun (Aphis gossypii) Pada Cabai (Capsicum annum L.)
(Dibimbing oleh Dr. Ir. Arinafril)

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman cabai adalah
banyak nya serangan hama dan penyakit yang merupakan salah satu factor
pembatas yang cukup penting dalam peningkatan produksi tanaman.Cabai
(Capsicum sp) merupakan komiditi utama yang sangat banyak diminati oleh
masyarakat di penjuru dunia terkhususnya di Indonesia. Rendah nya produktivitas
cabai di Indonesia adannya serangan OPT baik hama maupun penyakit. Salah satu
hama yang menyerang tanaman cabai ialah kutu daun. Kutu daun merupakan
hama utama yang menyerang daun pada tanaman cabai. Pengendalian
menggunakan pestisida sintetis secara terus-menerus akan berdampak
negatif pada lingkungan dan mahluk hidup, sehingga dibutuhkan pengendali
alternatif yang lebih ramah lingkungan. Pestisida nabati memiliki potensi besar
untuk dimanfaatkan sebagai pengendali hama yang ramah lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun gamal
(Gliricidium sepium) dalam mengendalikan kutu daun A. gossypii pada tanaman
cabai, mengetahui konsentrasi ekstrak daun gamal yang berpengaruh terhadap
kematian A.gossypii dan mengetahui Status resistensi rasio. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah RAL dengan 5 perlakuan yang diulang 6
kali. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lahan ATC Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya sejak bulan Agustus-November 2019.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mortalitas kutu daun setelah aplikasi insektisida dari ekstrak daun gamal dengan
konsentrasi yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata secara signifikan terhadap
mortalitas kutu daun pada setiap minggu pengamatan. Nilai LCs, ekstrak daun gamal
yang mampu membunuh 50% dari total serangga uji adalah 11,623%, A. gossypii
menunjukkan resisten pada konsentrasi, 10.8%,12%, 13.2%, 14.4% dan kontrol

lebih rentan dengan nilai 24.15.

Kata kunci: Gamal (Gliricidium sepium), Aphis gossypii, cabai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu
komoditas hortikultura unggulan yang banyak digemari masyarakat dan
diusahakan oleh petani secara intensif. Tanaman cabai mempunyai peluang bisnis
yang sangat baik, maka tingginya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri
dapat menjanjikan sebagai komoditas. Permintaan cabai yang tinggi untuk
kebutuhan bumbu masak, industri makanan, dan obat-obatan, merupakan potensi
untuk meraup keuntungan yang besar. Menurut Subagyono (2010) tanaman cabai
merah merupakan tanaman perdu dengan rasa buah pedas yang disebabkan oleh
kandungan capsaicin. perlu kita ketahui, kandungan buah tanaman cabai memiliki
gizi dan vitamin, seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, kalori, vitamin A,
B1 dan vitamin C (Prayudi, 2010). Tidak heran jika cabai merupakan komoditas
hortikultura yang mengalami fluktuasi harga paling tinggi di Indonesia
(Nurfalach, 2010). Di indonesia produksi cabai belum memenuhi kebutuhan
secara nasional sehingga pemerintah harus mengimpor cabai mencapai lebih dari
16.000 ton per tahunnya (DBPH, 2009). Rataan produksi cabai di tingkat
nasional baru mencapai 4,35 ton /ha, sementara potensi produksi cabai yang
dibutuhkan dapat mencapai lebih dari 10 ton/ha.

Adapun permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman
cabai yaitu banyak nya serangan hama maupun penyakit yang menjadi factor
pembatas yang cukup penting dalam peningkatan produksi tanaman salah satunya
yaitu kutu daun. Kutu daun (A. gossypii) merupakan hama penting yang
menyerang daun tanaman cabai, hama ini menyebabkan kerusakan pada tanaman
dengan cara menusuk jaringan dan menghisap cairan sel daun menggunakan
styletnya, akibatnya daun yang di serang menjadi kriting dan tumbuh tidak normal
apabila lama kelamaan daun akan menjadi rapuh. A.gossypii juga merupakan
vector penyakit pada tanaman cabai. Menurut Balfas (2005), kerugian yang di
akibatkan serangan hama kutu daun (A. gossypii) berkisar antara 10-30% dan

apabila pada saat musim kemarau kerugian yang ditimbulkan hingga mencapai
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40% apabila tidak dilakukan tindakan pengendalian. Upaya yang dilakukan untuk
pengendalian hama Aphis gossypii adalah pestisida sintetis. Pemakaian pestisida
sintetis secara berlebihan dapat meninggalkan efek residu bahan kimia pada hasil
pertanian sehingga berbahaya bagi kesehatan. Selain itu apabila dilakukan aplikasi
pestisida sintetis secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi hama,
resurgensi hama, matinya musuh alami, timbulnya hama skunder dan dapat
mencemari lingkungan (Pracaya, 2007). Penggunaan pestisida sintetis yang dinilai
praktis dan mudah didapat untuk mengendalikan serangan hama, ternyata
membawa dampak yang kurang baik bagi lingkungan sekitar bahkan bagi
penggunanya sendiri. Maka dari itu dibutuhkan jalan alternatif lain yang tidak
berbahaya seperti pestisida nabati yang ramah lingkungan (Algodar, 2008).

Pestisida nabati merupakan jenis pestisida yang memiliki bahan dasarnya
dari tumbuhan sehingga relatif mudah untuk dibuat dengan kemampuan terbatas,
pestisida nabati ini bersifat mudah terurai dan rama lingkungan serta relatif aman
bagi manusia maupun hewan ternak. Pestisida nabati ini dapat berperan sebagai
racun kontak dan racun perut, selain itu juga pestisida nabati ini merupakan
pestisida yang relatif aman dari segi penggunaannya dan ekonomis. Pestisida
nabati juga tidak akan mengakibatkan resurjensi dan dampak samping lainnya,
justru musuh-musuh alami lainnya dapat terselamatkan (Untung, 1993).

Tanaman yang dapat digunakan untuk pestisida nabati adalah jenis
tanaman gamal. Tanaman gamal memiliki batang berdiameter mencapai 40cm
pada umur tertentu, memiliki tipe daun majemuk menyirip berbentuk oval yang
pada bagian bawahnya berwarna buram, bunga nya berbentuk tandan serta mampu
melakukan penyerbukan sendiri, polong yang dihasilkan tanaman gamal
berbentuk garis memanjang berukuran 6-15cm, lebar 1,5-2cm, berisi 4-8 biji
(Purwanto, 2007). insektisida nabati yang berasal dari daun tanaman gamal ini
sangat berpotensial guna untuk mengendalikan kutu pada tanaman. Hasil dari
penelitian (Tukimin et al., 2000) menunjukkan bahwa ekstrak daun gamal mampu
menghasilkan kematian 96,59% di rumah kasa dan 97,14% di laboratorium
terhadap M. persicae. Oleh karena itu pemanfaatan tanaman gamal sebagai

insektisida nabati untuk pengendalian kutu daun A. gossypii perlu diteliti. Untuk
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3
mengetahui efektifitas daun gamal (G. sepium) dalam mengendalikan kutu daun

(A. gossypii.)

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah efektifitas ekstrak daun gamal (Gliricidium sepium) untuk
mengendalikan hama kutu daun A. gossypii pada tanaman cabai ?

2. Berapa konsentrasi ekstrak daun gamal yang berpengaruh terhadap kematian
hama kutu daun A.gossypii ?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui efektifitas ekstrak daun gamal (Gliricidium sepium) untuk
mengendalikan hama kutu daun (A. gossypii).

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun gamal (Gliricidium sepium) yang paling
efektif terhadap hama kutu daun ( A. gossypii).

3. Mengetahui status resistensi terhadap hama kutu daun (A. gossypii).

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga ekstrak daun gamal mampu mengendalikan hama A.gossypii pada
tanaman cabai.

2. Diduga pemberian ekstrak daun gamal pada konsentrasi 14,4% mampu dalam
mengendalikan serangga hama A. gossypii pada tanaman cabai.

3. Diduga semakin besar konsentrasi yang diberikan berpengaruh resistensi

terhadap A.gossypii.

1.5. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani untuk
menjadikan tanaman gamal sebagai insektisida nabati yang ramah lingkungan dan

ekonomis dalam mengendalikan serangan Aphis gossypii di pertanaman cabai.
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